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Abstract

Islamic boarding schools, as educational institutions that have an important role in forming the
character and morals of students, are required to adopt a fair approach. This is important
considering that sexual violence often stems from entrenched gender injustice and inequality. The
aim of this article is to answer two central questions: Why does sexual violence occur in Islamic
boarding schools? How is sexual violence prevented in Islamic boarding schools? The data
collection process includes four stages, starting with the inclusion stage and the exclusion stage.
This data was collected through the Google Scholar search engine using the keywords "sexual
violence in Islamic boarding schools" and "Inclusive and gender equal education in Islamic boarding
schools". The root of the problem of sexual violence in Islamic boarding schools lies in the
hierarchical relationship between kiai and santri, the maintenance of patriarchal culture, and the
absolute obedience of santri to kiai. These three factors also cause the majority of incidents of
sexual violence in Islamic boarding schools to go unreported due to fear among the victims and
their families. To overcome this, gender inclusive education is needed which is reflected in the
Gender Equality Curriculum (KKG). This curriculum establishes a gender-responsive way of thinking
and acting based on gender justice and equality in all elements of the education system. Gender
inclusive education also creates a gender neutral learning system.
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Pendidikan Inklusif Gender Dalam Pencegahan Kekerasan Seksual di Pondok Pesantren

Abstrak:

Pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan yang memiliki peran penting dalam pembentukan
karakter dan moral, santri dituntut untuk mengadopsi pendekatan yang adil. Hal ini penting
mengingat kekerasan seksual sering kali berakar dari ketidakadilan dan ketidaksetaraan gender
yang telah membudaya. Tujuan dari artikel ini adalah untuk menjawab dua pertanyaan sentral:
Mengapa kekerasan seksual terjadi di pesantren? Bagaimana pencegahan kekerasan seksual di
pesantren? Proses pengumpulan data meliputi empat tahap, dimulai dengan tahap inklusi dan
tahap eksklusi. Data ini dikumpulkan melalui mesin pencari Google Scholar dengan menggunakan
kata kunci “kekerasan seksual di pesantren” dan “pendidikan inklusif dan setara gender di
pesantren”. Akar permasalahan kekerasan seksual di pesantren terletak pada hubungan hierarki
antara kiai dan santri, terpeliharanya budaya patriarki, dan ketaatan mutlak santri kepada kiai.
Ketiga faktor ini juga menyebabkan sebagian besar kejadian kekerasan seksual di pesantren tidak
dilaporkan karena adanya ketakutan di kalangan korban dan keluarganya. Untuk mengatasi hal
tersebut diperlukan pendidikan inklusif gender yang tercermin dalam Kurikulum Kesetaraan Gender
(KKG). Kurikulum ini menetapkan cara berpikir dan bertindak responsif gender berdasarkan
keadilan dan kesetaraan gender pada seluruh elemen sistem pendidikan. Pendidikan inklusif gender
juga menciptakan sistem pembelajaran yang netral gender.

Kata Kunci: Pendidikan Inklusif Gender, Kekerasan Seksual, Pondok Pesantren.

PENDAHULUAN

Kasus kekerasan seksual sering terjadi di instansi atau lembaga di bawah
naungan Kementerian Agama, salah satunya adalah pondok pesantren. Pondok
pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan di Indonesia yang menekankan
pentingnya moral agama Islam dalam masyarakat dan juga merupakan tonggak
dalam membentuk kader-kader ulama serta pengembangan keilmuan Islam
(Syafe'i, 2017). Citra pondok pesantren sangat mulia, sehingga para orangtua juga
banyak yang menitipkan anaknya untuk belajar dan menuntut ilmu berharap anak-
anak mereka akan lulus dari pondok pesantren menjadi bibit terbaik, mulai dari
ilmu pengetahuan maupun akhlaknya (Nabila, Baroroh, and Mashis 2023). Namun,
banyak kasus kekerasan seksual terjadi di lingkungan pesantren dan pelakunya
adalah ustadz atau pengajar di lingkungan pondok pesantren tersebut (Trihadi et
al. 2023). Salah satu kasus yang sempat viral adalah seorang guru di sebuah
pesantren di Kota Bandung, Jawa Barat, yang memperkosa 13 santriwati, dengan
8 korban di antaranya melahirkan 9 bayi. Kasus ini merupakan kasus terbesar
sepanjang 2023, karena pelaku berhasil menyembunyikan aksinya selama 5 tahun
(Farisa 2023).

Kasus-kasus kekerasan seksual lainnya di pondok pesantren juga mulai
terungkap karena korban berani bersuara (Trihadi et al. 2023). Mengungkap kasus
kekerasan seksual di pesantren tidak mudah karena adanya relasi kuasa antara
pelaku (kiai, gus, ustadz) dan santriwati sebagai korban, serta konstruksi sosial
dalam sistem pesantren (Yufi 2023). Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa
pendidikan seksual dan pengarusutamaan gender perlu disosialisasikan dan
diinternalisasikan di pondok pesantren sebagai upaya pencegahan kekerasan
seksual (Dahlia, Yusran, and Tosepu 2022; Fuadi et al. 2023; Sopyandi and
Sujarwo 2023). Namun, sosialisasi ini belum efektif jika tidak diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari di pesantren. Penelitian tentang penyebab kekerasan
seksual dan pendidikan seksual serta pengarusutamaan gender di pondok
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pesantren sudah banyak dilakukan, tetapi penelitian yang fokus pada strategi
pencegahan melalui pendidikan inklusif gender masih jarang.

Mayoritas sistem pembelajaran yang diterapkan oleh pondok pesantren
yaitu memisahkan antara laki-laki dan perempuan (Sahri and Hidayah 2020).
Pemisahan dalam sistem pembelajaran ini dalam pendidikan modern disebut
sebagai Single Sex Education atau yang disingkat SSE (Muafiah 2018). Sedangkan
sistem pembelajaran yang menggabungkan laki-laki dan perempuan disebut
sebagai Co Education (Muafiah 2018). Pondok pesantren biasanya banyak yang
menggunakan model SSE baik pada laki-laki maupun perempuan dengan alasan
berdasarkan ajaran agama islam agar laki-laki dan perempuan tidak berada dalam
satu ruangan (Muafiah 2013).

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing (Muafiah 2013). Namun pada model SSE dapat menyebabkan bias gender
sistemik, memperkuat budaya maskulinitas, mengisolasi perempuan dan laki-laki
untuk berkomunikasi dan berinteraksi (Muafiah 2013). Hal-hal tersebut bisa
semakin melanggengkan budaya patriarkhi dan konstruksi sosial yang ada dalam
pondok pesantren sehingga menyebabkan terjadinya kekerasan seksual.
Pendidikan inklusif gender dinilai mampu untuk mengatasi persoalan ketimpangan
gender dan dengan menerapkan keaadilan serta kesetaraan dalam pendidikan
yang tresegregasi secara jenis kelamin (Muafiah 2013, 2018). Oleh karena itu
penting kiranya untuk mengkaji tentang sistem pendidikan yang diterapkan pada
pondok pesantren sehingga bisa mendeteksi akar dari penyebab terjadinya
kekerasan seksual dan upaya yang harus dilakukan untuk mencegah serta
mengurangi angka kekerasan seksual di pondok pesantren.

Pendidikan inklusif gender di pondok pesantren merupakan pendekatan
yang penting untuk mencegah kekerasan seksual, terutama dalam konteks
lembaga pendidikan keagamaan di Indonesia. Pendekatan ini tidak hanya berfokus
pada kesetaraan antara santri laki-laki dan perempuan, tetapi juga mencakup
upaya untuk mengubah pola pikir dan budaya yang dapat memicu kekerasan
berbasis gender.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan metode studi kepustakaan. Data
didapatkan dari artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal dan juga dari artikel
yang diterbitkan serta website yang ada dalam internet. Kemudian data yang
sudah dikumpulkan dipilah dan disusun sesuai dengan topik yang dibahas dan data
dianalisis secara kualitatif. Data dianalisis melalui empat tahap yaitu pengumpulan
data melalui studi kepustakaan, reduksi data yaitu menyederhanakan data-data
yang telah didapatkan dan diambil yang sesuai dengan judul penelitian, penyajian
data yaitu data yang telah disederhanakan kemudian dipaparkan dalam bentuk
informasi dan bukan dalam bentuk data mentah lagi, dan penarikan kesimpulan
dari data yang telah disjaikan yang terdapat pada bagian penutup.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem Pendidikan Pondok Pesasntren dan Sejarahnya
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang khas dan tertua di
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Indonesia (Krisdiyanto et al. 2019; Mahrisa et al. 2020; Usman 2013). Dikatakan
sebagai lembaga pendidikan khas Indonesia karena merupakan produk budaya
dari Indonesia, menjadi bagian hidup bagi umat islam di Indonesia, hanya
berkembang pesat di Indonesia dan model seperti pondok pesantren sulit
ditemukan di negara lain (Awanis 2018; Mahrisa et al. 2020; Usman 2013).
Pondok pesantren ada sejak munculnyaa masyarakat islam di nusantara sejak
ratusan tahun lalu atau pada abad ke 13 (Mahrisa et al. 2020; Usman 2013). Pada
saat itu, pondok pesantren menjadi satu-satunya lembaga pendidikan bagi
penduduk pribumi untuk menuntut ilmu agar masyarakat melek huruf dan melek
budaya (Awanis 2018).

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan tertua di Indonesia,
tentunya mengalami masa-masa kemajuan dan kemunduran. Sebelum masa
penjajahan atau kedatangan Belanda di Indonesia, pondok pesantren mulai
berkembang sebagai lembaga penyiaran agama dan lembaga pendidikan (Usman
2013) serta dianggap sebagai lembaga pendidikan tradisional bagi pribumi (Mahrisa
et al. 2020). Namun pada masa penjajahan, pondok pesantren mengalami
hambatan karena Belanda menilai pondok pesantren bersikap antipati dan non
kooperatif terhadap westernisasi dan modernisasi yang ditawarkan oleh Belanda
(Usman 2013). Selain itu, Belanda mencurigai pondok pesantren sebagai wadah
pelatihan bagi para pejuang yang melakukan perlawanan terhadap Belanda
(Usman 2013).

Pada masa ini terjadi persaingan antar dua lembaga pendidikan yakni
pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional dan lembaga pendidikan kolonial
yang dibawa oleh Belanda (Mahrisa et al. 2020). Pasca penjajahan atau masa
kemerdekaan membawa angin segar bagi perkembangan pondok pesantren.
Pondok pesantren berkembang sangat pesat dan menjadi pendidikan yang maju
(Mahdi 2013; Usman 2013). Namun pada awal tahun 1949, pondok pesantren
kembali mengalami penurunan akibat kebijakan pemerintah Republik Indonesia
yang melakukan pembangunan sekolah umum secara masif. Pondok pesantren
kembali bangkit dan berjaya kembali pada tahun 1950, di era K.H.A. Wahid Hasyim
menjabat sebagai menteri agama Republik Indonesia yang mengharuskan
pemberian pelajaran umum di sekolah-sekolah keagamaan termasuk pondok
pesantren (Mahrisa et al. 2020; Usman 2013). Dengan adanya peraturan tersebut,
maka perkembangan pondok pesantren semakin maju dengan membuka
kelembagaan dan menyediakan fasilitas-fasilitas pendidikannya untuk pendidikan
umum (Usman 2013).

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pondok pesantren
pun melakukan adaptasi dengan merevisi kurikulum dan membuka serta
memfasilitasi pendidikannya bagi kepentingan umum (Mahrisa et al. 2020). Dalam
perkembangannya, terdapat beberapa tipologi pondok pesantren berdasarkan
kurikulum yang digunakannya, antara lain: a) pesantren tradisional (sa/af) dengan
menggunakan kurikulum yang ditentukan sepenuhnya oleh kiai pengasuh pondok;
b) pesantren modern (khalaf) dengan menggunakan kurikulum nasional, hanya
saja pendidikan agama islam dan bahasa arab lebih menonjol dibandingkan
dengan sekolah dan madrasah. Kiai berperan sebagai koordinator pelaksana proses
pembelajaran pengajar di kelas; c) pesantren komprehensif menggabungkan
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sistem pendidikan pesantren tradisional dan modern (Usman 2013).

Akar Masalah Kekerasan Seksual di Pondok Pesantren

Pondok pesantren menjadi salah satu institusi Islam yang berperan dalam
pendidikan, sebagai lembaga dakwah, sebagai bimbingan kemasyarakatan, serta
salah satu wadah yang bersejarah dalam perjuangan (Mujahidin 2021; Mustika
2019). Namun ternyata banyak kasus kekerasan terutama kekerasan seksual
terjadi di pondok pesantren (Trihadi et al. 2023). Banyak kasus besar yang
melibatkan sebuah pondok pesantren modern dalam kasus kekerasan seksual yang
dilakukan oleh kiai, ustadz, atau gus kepada santriwatinya (Bafagih and Sa‘’adah
2022; Pebriaisyah, Wilodati, and Komariah 2022). Ustadz, kiai atau gus merupakan
seseorang yang mempunyai kewajiban dan tugas untuk dirinya sendiri dan orang
lain serta orang yang dapat memahami baik dan buruknya dalam berbagai konteks
(Trihadi et al. 2023). Namun dalam kenyataannya, banyak ustad, kiai atau gus
melakukan hal-hal yang tidak senonoh seperti kekerasan seksual (Trihadi et al.
2023).

Selama ini, pondok pesantren diidentifikasikan dalam beberapa pola umum
pendidikan Islam tradisional: 1) Adanya hubungan yang akrab antara kyai dan santri
serta santriwati, 2) Tradisi ketundukan dan kepatuhan seorang santri terhadap
kyai, 3) Pola hidup sederhana (zuhud), 4) Kemandirian atau indenpendensi, 5)
Berkembangnya iklim dan tradisi tolong-menolong dan suasana persaudaraan, 6)
Disiplin ketat (Sabil and Diantoro 2021). Pola tersebut merupakan hal baik jika
tidak disalahgunakan oleh kyai yang seharusnya menjadi seorang pemimpin,
pembimbing, serta guru di sebuah pondok pesantren. Sayangnya poin pertama
mengenai hubungan yang akrab antara kiai dan santri serta poin kedua tentang
tradisi kepatuhan justru menjadi penyebab terjadinya kekerasan seksual.

Kekerasan seksual di pondok pesantren dapat terjadi karena pertama,
adanya ketimpangan relasi kuasa diantara korban dan pelaku (Bafagih and Sa’adah
2022). Hierarki antara ustadz, kiai, gus dengan santri yang menempatkan posisi
santri sebagai korban lebih rendah dibandingkan dengan gus, kiai dan ustadz
sebagai pelakunya sehingga santri tidak dapat melakukan penolakan atau
perlawanan (Pebriaisyah et al. 2022). Ustadz, kiai atau gus memanfaatkan relasi
dan kuasa atas status sosialnya sebagai seorang pemimpin pondok pesantren.
Sebagai seorang pemimpin pondok pesantren, kiai, gus atau ustadz merasa bisa
berbuat semaunya dengan memanfaatkan keadaan dimana korban menjadi subjek
yang lemah dan tidak berdaya saat pelaku ingin melaksanakan aksinya (Saputra
2023).

Kedua, adanya pelanggengan budaya patriarkhi di lingkungan pesantren
oleh ustadz, kiai atau gus yang mengajar dengan memaknai dan menafsirkan Al
quran, hadits, figih islam, kitab atau teks keagamaan secara tekstual (Pebriaisyah
et al. 2022). Sistem patriarki yang melekat di dalam diri seorang agamis, dimana
seorang laki-laki harus mendominasi untuk menjadi seorang pemimpin . Maka dari
itu, pelaku dapat berbuat semaunya karena beranggapan sebagai seorang ustad
yang memimpin sebuah pondok pesantren. Akibat memiliki rasa untuk
mengendalikan dan mendominasi yang tinggi, maka pelaku merasa bisa
melakukan berbagai hal termasuk menghalalkan tindakan kekerasan seksual yang
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seharusnya dalam agama pun tidak diperbolehkan (Saputra 2023).

Ketiga, adanya konsep kepatuhan total, samina wa atho’na yang berarti
harus patuh, tunduk dengan mematuhi semua perintah kiai agar mendapat ridho,
keberkahan dan restu dari kiai (Pebriaisyah et al. 2022). Ketiga faktor ini menjadi
penyebab tingginya kasus kekerasan di lingkungan pesantren yang dilakukan oleh
kiai, gus atau ustadz kepada para santrinya. Kiai, gus, atau ustadz seringkali
menggunakan doktri agama sebagai kedok untuk melakukan pelecehan seksual.
Selain itu biasanya kiai, gus, dan ustadz menawarkan bantuan secara ekonomi
atau materi, memberikan jaminan sekolah dan mengaji gratis (Pebriaisyah et al.
2022).

Pendidikan Inklusif Gender Dalam Pencegahan Kekerasan Seksual di
Pondok Pesantren

Pendidikan inklusif gender merupakan salah satu cara untuk mencegah
kekerasan seksual di lingkungan pondok pesantren (Damayanti and Rismaningtyas
2021). Pendidikan inklusif gender bertujuan untuk mencapai kesetaraan dan
keadilan gender (Sumarni 2014). Pendidikan inklusif gender mengimplementasikan
pola pembelajaran yang responsif gender (Damayanti and Rismaningtyas 2021).
Pola pembelajaran responsif gender menjunjung nilai kesetaraan dan keadilan
gender (Damayanti and Rismaningtyas 2021; Sayyi et al. 2022). Jadi pendidikan
inklusi gender menghadirkan sistem pembelajaran yang non segregasi gender
(Damayanti and Rismaningtyas 2021).

Pendidikan inklusi gender berpedoman bahwa pendidikan untuk semua
dengan berdasarkan pada keadilan dan kesetaraan gender (KKG) (Hambali 2017).
Pendidikan inklusi gender tercermin dalam kurikulum kesetaraan gender (KKG)
(Hadi 2015). Kurikulum tersebut harus diimplementasikan agar pola pikir, sikap
dan perilaku memuat nilai-nilai kesetaraan gender dalam kehidupan sehari-hari;
agar tidak ada lagi subordinasi, marginalisasi, beban ganda dan kekerasan yang
terjadi akibat ketidakadilan gender; agar menginternalisasi nilai-nilai yang tidak
bias gender sehingga bisa berpikir kritis terhadap teks-teks keagamaan yang
misinterpretasi sehingga menyebabkan pola pikir yang bias gender (Haris 2021).

Pendidikan inklusi gender memberikan peluang yang sama bagi laki-laki
maupun perempuan untuk mendapatkan manfaat, akses, kontrol dan partisipasi
dalam beragam program pendidikan agar kesenjangan gender dapat dihilangkan
(Hambali 2017). Kurikulum keadilan dan kesetaraan gender ini sebaiknya
diakomodir dalam sistem pembelajaran di lingkungan pondok pesantren sehingga
pendidikan inklusif gender bisa mencegah terjadinya tindak kekerasan seksual.
Pendidikan inklusi gender memberikan kepastian bahwa tidak ada lagi
marginalisasi, pembakuan peran, subordinasi, beban ganda bahkan kekerasan
terutama kekerasan seksual di lingkungan pondok pesantren (Damayanti and
Rismaningtyas 2021).

KESIMPULAN

Pendidikan inklusif gender dalam pencegahan kekerasan seksual di pondok
pesantren adalah suatu pendekatan yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang adil dan setara bagi semua santri, tanpa memandang jenis

Aslim: Journal of Education and Islamic Studies 6
https://aslim.kjii.org



Gender Inclusive Education in Preventing Sexual Violence in Islamic Boarding Schools

Intan Verly Syafitri, Firman, Dina Sukma

kelamin. Konsep ini mengedepankan kesetaraan dan keadilan gender, serta
berfokus pada pengurangan risiko kekerasan seksual melalui pendidikan yang
sensitif terhadap isu-isu gender. Mayoritas pondok pesantren masih menerapkan
sistem pendidikan segregasi gender atau single sex education, yang memisahkan
laki-laki dan perempuan di dalam dan di luar kelas. Kondisi ini memperkuat budaya
patriarki, bias gender, dan mengisolasi interaksi antara laki-laki dan perempuan.

Pondok pesantren juga memiliki konteks sosial budaya yang membentuk
relasi kuasa antara kiai dan santri, dengan hierarki yang kuat dan konsep
kepatuhan total santri terhadap kiai untuk mendapatkan barokah. Faktor- faktor ini
menyebabkan terjadinya kekerasan seksual di lingkungan pondok pesantren. Kasus
kekerasan seksual di pondok pesantren sering kali tabu untuk dilaporkan karena
adanya relasi kuasa, pandangan publik terhadap kiai sebagai sosok terhormat,
serta ketakutan korban dan keluarga terhadap posisi kehormatan kiai dan
keberlangsungan pendidikan korban. Namun, kasus kekerasan seksual di pondok
pesantren kini semakin sering terungkap. Kasus kekerasan seksual di pondok
pesantren menempati posisi kedua setelah perguruan tinggi. Tingginya laporan
kasus kekerasan seksual ini disebabkan oleh meningkatnya kesadaran gender.

Kesadaran gender dapat tercipta melalui pemahaman tentang keadilan dan
kesetaraan gender. Oleh karena itu, salah satu upaya untuk menangani kasus
kekerasan seksual di pondok pesantren adalah dengan mengimplementasikan
pendidikan inklusif gender dalam sistem pendidikan pondok pesantren. Pendidikan
inklusif gender ini diwujudkan melalui kurikulum kesetaraan gender (KKG).
Penerapan kurikulum kesetaraan gender bertujuan untuk mengamalkan nilai-nilai
keadilan dan kesetaraan gender dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tidak ada
lagi subordinasi, beban ganda, pembakuan peran, marginalisasi, dan kekerasan,
terutama kekerasan seksual, di lingkungan pondok pesantren.
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